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Abstrak 
Masalah utama dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil belajar IPA siswa yang masih bergantung pada metode pembelajaran konvensional. 
Pendekatan konvensional yang berpusat pada guru sering kali kurang memberikan ruang bagi siswa 
untuk mengembangkan kreativitas dan memahami konsep secara mendalam. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji efektivitas model pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan barang bekas 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA siswa. Subjek penelitian ini 
adalah 56 siswa kelas V SDN Gugus VIII Sukawati Tahun Pelajaran 2024/2025, yang dibagi menjadi 
dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dan 
kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen semu dengan desain post-test only control group design, serta analisis data melalui uji 
statistik ANOVA dan MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
dalam kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar IPA siswa antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Siswa pada kelompok eksperimen memiliki rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif 
sebesar 128, tergolong dalam kategori "Sangat Tinggi," dan hasil belajar IPA rata-rata sebesar 87,6, 
tergolong dalam kategori "Tinggi." Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan hasil yang lebih rendah 
pada kedua variabel tersebut. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
berbasis proyek efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, kreativitas, dan pemahaman mendalam 
terhadap materi IPA. Selain itu, penggunaan barang bekas sebagai bagian dari proyek pembelajaran 
memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi, inovasi, dan 
tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru, sekolah, dan pembuat 
kebijakan pendidikan untuk mengadopsi metode pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi yang 
lebih efektif dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: Pembelajaran berbasis proyek, barang bekas, kemampuan berpikir kreatif, hasil belajar 
IPA, sekolah dasar 
 
 

Abstract 
The main problem in learning in elementary school is the low ability of creative thinking and 

science learning outcomes of students who still depend on conventional learning methods. Conventional 
teacher-centered approaches often lack space for students to develop creativity and understand 
concepts in depth. This study aims to test the effectiveness of the project-based learning model by 
utilizing used goods in improving students' creative thinking skills and science learning outcomes. The 
subjects of this study are 56 grade V students of SDN Cluster VIII Sukawati for the 2024/2025 Academic 
Year, which are divided into two groups: an experimental group that uses a project-based learning model 
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and a control group that uses conventional learning. This study uses a pseudo-experimental method 
with a post-test only control group design, as well as data analysis through ANOVA and MANOVA 
statistical tests. The results showed that there was a significant difference in students' creative thinking 
ability and science learning outcomes between the experimental group and the control group. Students 
in the experimental group had an average score of 128 creative thinking ability, classified in the "Very 
High" category, and an average science learning outcome of 87.6, classified in the "High" category. In 
contrast, the control group showed lower results on both variables. The implications of this study show 
that the project-based learning model is effective in increasing student engagement, creativity, and in-
depth understanding of science materials. Additionally, the use of second-hand items as part of a 
learning project provides opportunities for students to develop collaboration, innovation, and social 
responsibility skills. The results of this study can be a reference for teachers, schools, and education 
policymakers to adopt project-based learning methods as a more effective strategy in learning in primary 
schools. 
 
Keywords: project-based learning, used goods, creative thinking skills, science learning outcomes, 
elementary school 

 
 

PENDAHULUAN 
Salah satu upaya dalam mencapai strategi pembelajaran abad ke-21 yaitu dengan 

konsep pembelajaran yang kreatif dan inovatif, yang dimana artinya siswa pada konsep ini 
membiasakan dirinya untuk melakukan dan menjelaskan setiap ide yang muncul dipikirannya 
(Patriana et al., 2021; Sukmanasa et al., 2020). Penerapan konsep kreatif dalam abad ke-21 
diperlukannya model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk aktif dan berkreasi dalam 
menemukan gagasan yang baru. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan kreatifitas siswa yaitu salah satunya adalah model pembelajaran berbasis 
proyek. Dengan model pembelajaran berbasis proyek ini siswa mampu mengeksplor ilmu 
pengetahuan dalam pengalaman yang nyata di lingkungan sekitar. Pembelajaran berbasis 
proyek memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandiri, mengkonstruksi 
pembelajarannya, dan mengkulminasikannya dalam produk nyata (Kahfi, 2022; Kusadi et al., 
2020b). Adapun tahap-tahap pembelajaran berbasis proyek adalah yang pertama yaitu 
penentuan pertanyaan mendasar, kedua menyusun perencanaan proyek, ketiga menyusun 
jadwal, keempat monitoring, kelima menguji hasil, dan terakhir evaluasi pengalamanSiswa 
merasa senang dalam melakukan proyek, mencoba sesuatu yang berbeda dan membuat 
mereka merasa memiliki pengetahuan yang dihargai (Abidin et al., 2020; Diana & Saputri, 
2021; Satria & Muntaha, 2022). Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek 
membutuhkan biaya yang cukup banyak untuk penyediaan alat dan bahan yang diperlukan 
dalam pengerjaan proyek (Hujjatusnaini et al., 2022; Lestari et al., 2017; Nafik & Efendi, 2022). 
Maka disarankan untuk menggunakan berbagai barang bekas di sekitar lingkungan siswa 
yang dapat dimanfaatkan untuk bahan membuat media pembelajaran seperti alat peraga. 
Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kreativitas siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran interaktif salah satunya yaitu model pembelajaran 
berbasis proyek dengan pemanfaatan barang bekas. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan bahwa pemanfaatan barang bekas pakai yang tersedia di lingkungan bisa 
dimaksimalkan sehingga dengan sendirinya siswa akan terlatih dalam menjaga dan 
mengkonversi lingkungan, seperti barang-barang limbah rumah tangga dan barang bekas 
(Fahlevi, 2022; Nisah, Nurul, 2021; Sutrisna et al., 2020). Sehingga dalam pembuatan sebuah 
produk sebagai media pembelajaran tidak selalu dibutuhkan biaya yang mahal. Siswa juga 
dapat dengan bebas mengeksplor dan berkreasi sesuai kemampuannya dengan 
mengintegrasikan pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran untuk membantu 
pemahaman siswa terutama pada mata pelajaran IPAS materi organ gerak manusia dan 
hewan. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bidang pendidikan yang 
mengandung banyak konsep, sehingga peningkatan kualitas dan kreativitas serta hasil belajar 
pada bidang ini adalah yang hal paling utama. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
diperlukan untuk menambah wawasan, keahlian, kelakuan, nilai, serta tanggung jawab 
terhadap lingkungan dan juga masyarakat(Azzahra et al., 2023; Hartawan et al., 2024).  
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Berakal kreatif yang dimana artinya peserta didik secara aktif memiliki dan menuangkan 
ide-ide mereka kedalam sebuah solusi permasalahan, sehingga permasalahan tersebut dapat 
diselesaikan dengan baik. Keterampilan berpikir kreatif diartikan sebagai penerapan imajinasi 
dalam menghadapi masalah yang diberikan serta berpikir sistematis dalam mengungkapkan 
ide dan memecahkan masalah (Ariandari, 2015; Kusadi et al., 2020b; Rosnaeni, 2021). Tujuan 
utama pada pembelajaran berpikir kreatif tidak hanya untuk mendidik siswa menjadi bijak 
dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk dapat menerapkan prinsip-prinsip berpikir 
ilmiah dalam interaksi pada kehidupan sehari-hari. Kecakapan berakal kreatif pada murid 
harus dikembangkan melalui pembelajaran, yang dimana guru dituntut untuk 
mendemonstrasikan proses kreativitasnya. Kemampuan berpikir kreatif ini dibutuhkan pada 
semua bidang ilmu, salah satunya ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS)(Kusadi et al., 
2020a; Lesilolo, 2019). 

Hasil wawancara memaparkan bahwa, guru sudah mengetahui model pembelajaran 
berbasis proyek, namun dalam proses pembelajarannya model pembelajaran berbasis proyek 
dengan memanfaatkan barang bekas belum diterapkan untuk menuntun peserta didik 
mempunyai kemampuan berpikir kreatif. Hal ini dikarenakan kurangnya inisiatif guru dalam 
memanfaatkan bahan bekas yang ada di lingkungan sekitarnya yang dimana dapat  menjadi 
media pembelajaran yang inovatif yang digunakan dalam pembelajaran di kelas maupun di 
luar kelas. Permasalahan tersebut muncul karena pada saat ini guru lebih sering 
menggunakan teknologi dan sudah sangat jarang menggunakan bahan bekas seperti gardus, 
botol bekas, tutup botol, dan lainya sebagainya yang dapat diubah menjadi media 
pembelajaran. Guru telah melupakan media yang bisa dikembangkan dari bahan-bahan 
sederhana disekitarnya. Akibatnya, guru menjadi kurang peka terhadap potensi disekitar 
lingkungannya. Sehingga menyebabkan guru tidak mempunyai banyak ide tentang media apa 
yang harus dibuat untuk memudahkan siswa belajar, guru juga tidak mengerti bahan apa yang 
harus digunakan untuk membuat media yang diinginkan sehingga guru tidak mempunyai 
cukup keterampilan untuk membuat suatu media. Sebenarnya, kreativitas seorang guru bisa 
terlihat ketika ia mencoba memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang bisa dijadikan suatu 
media didalam mata pelajarannya. Dalam hal ini, model pembelajaran project based leaning 
memberikan kesempatan pada guru dalam mengelola pembelajaran di kelas melalui 
keterlibatan project kerja. Pada pembelajaran model pembelajaran berbasis proyek ini secara 
langsung akan melibatkan murid untuk investigasi dalam memecahkan masalah, serta murid 
akan diberi kesempatan dalam menghasilkan suatu produk yang nyata. Penerapan model 
pembelajaran pembelajaran berbasis proyek mampu memaksimalkan kreativitas pada 
murid(Nurfitriyanti, 2016; Rosnaeni, 2021).  

Berdasarkan dari pengamatan masih banyaknya ditemukan beberapa guru yang 
mendominasi atau berperan sangat aktif saat kegiatan belajar dan kurang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat menunjukkan dan meningkatkan kreatifitasnya. Cara 
mengajar yang digunakan oleh guru masih terpaku pada buku, teknik pembelajaran yang 
masih tradisional, kurang menariknya penyampaian materi, dan kurang memanfaatkan 
lingkungan sekitar terutama pada pemanfaatan barang bekas. Abidin et al., (2020) 
mengungkapkan bahwa kreatifitas dan hasil belajar siswa nyatanya masih rendah. Hal ini 
dikarenakan banyaknya peserta didik yang tidak berani menunjukkan ide dan gagasan 
barunya, serta kurangnya ruang untuk mengungkapkan kreativitas dan penalaran pada 
masing-masing siswa. Dalam hal ini model pembelajaran berbasis proyek adalah bentuk 
pembelajaran yang diyakini bisa mengembangkan kreativitas serta meningkatkan hasil belajar 
siswa (Kusadi et al., 2020a). Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku, pengetahuan 
dan pengalaman pada siswa(Antari et al., 2023; Bima et al., 2023).  

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan yang ditemukan, maka 
dirancanglah sebuah penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran berbasis proyek dengan pemanfaatan barang bekas terhadap kemampuan 
berpikir kreatif dan hasil belajar IPAS pada siswa. Maka dari tu, dilakukannya penelitian 
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Pembelajaran Berbasis Proyek dengan 
Pemanfaatan Barang Bekas Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar IPAS 
pada Siswa Kelas V SDN Gugus VIII Sukawati Tahun Ajaran 2024/2025. 
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METODE 
Rancangan penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang disusun sedemikian 

rupa, sehingga dapat memperoleh jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitan 
(Setyosari, 2012). Rancangan penelitian dibuat untuk menjadikan peneliti mampu menjawab 
pertanyaan atau masalahan dalam penelitian dengan valid, objektif, tepat, dan efisien. 
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu posttest only control group 
design. Dalam rancangan ini, ada dua kelompok, yaitu satu kelompok mendapat perlakuan 
dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol(Ni Made Rusniasa et al., 2021; Nur et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu 
(quasi-experimental design). Desain yang digunakan adalah posttest only control group 
design, dengan dua kelompok: satu kelompok eksperimen yang menerima perlakuan 
pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan barang bekas, dan satu kelompok 
kontrol dengan pembelajaran konvensional(Liu et al., 2020; Purwaningsih et al., 2020). 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SDN Gugus VIII Sukawati tahun 
ajaran 2024/2025, dengan teknik random sampling digunakan untuk menentukan sampel. 
Setelah melakukan uji kesetaraan dengan analisis varians satu jalur (ANOVA), ditentukan 
bahwa kelompok eksperimen melibatkan SD Negeri 5 Singapadu Kaler dan SD Negeri 1 
Singapadu Kaler, sementara kelompok kontrol melibatkan SD Negeri 4 Singapadu Kaler dan 
SD Negeri 1 Singapadu Tengah. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes objektif pilihan ganda untuk hasil belajar 
IPAS dan lembar observasi untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Data dianalisis 
menggunakan Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) untuk menguji hipotesis tentang 
pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kreatif dan hasil 
belajar IPAS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Deskripsi data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu: (1) 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis 
proyek menggunakan pemanfaatan barang bekas, (2) kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
dibelajarkan dengan model pelajaran konvensional, (3) hasil belajar IPAS siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis proyek menggunakan pemanfaatan 
barang bekas, dan (4) hasil belajar IPAS siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Hasil diskripsi data dapat dilihat pada Tabel 1. Deskriptives  
 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 
Descriptives 

Nilai   

 N 
Mea

n 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minim
um 

Maxim
um 

Lowe
r Bound 

Uppe
r Bound 

A1
Y1 

3
5 

85.6
000 

4.58
386 

.774
81 

84.0
254 

87.1
746 

77.00 99.00 

A1
Y2 

3
5 

89.2
571 

6.94
662 

1.17
419 

86.8
709 

91.6
434 

71.00 100.00 

A2
Y1 

3
7 

76.1
081 

7.66
951 

1.26
086 

73.5
510 

78.6
652 

62.00 102.00 

A2
Y2 

3
7 

76.1
081 

7.66
951 

1.26
086 

73.5
510 

78.6
652 

62.00 102.00 

Tot
al 

1
44 

82.8
056 

8.25
746 

.688
12 

81.4
454 

84.1
658 

62.00 102.00 

 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Penelitian ini menguji normalitas pada dua 
variabel utama, yaitu (1) kemampuan berpikir kreatif siswa antara kelompok yang 
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menggunakan model pembelajaran Berbasis Proyek dan model pembelajaran konvensional, 
serta (2) hasil belajar IPA siswa antara kelompok yang diajarkan dengan model Berbasis 
Proyek dan kelompok dengan metode konvensional. 

Proses pengujian dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 
pada taraf signifikansi 0,05. Pengujian dilakukan menggunakan software SPSS 25.0 for 
Windows. Sebuah data dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih besar 
dari α (0,05). Hasil uji normalitas untuk kedua variabel disajikan dalam Tabel 2 berikut 

 
Tabel 2. Hasil uji normalitas untuk kedua variabel 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai A1Y1 .128 35 .159 .961 35 .250 

A1Y2 .086 35 .200* .965 35 .323 

A2Y1 .130 37 .114 .936 37 .034 

A2Y2 .082 37 .200* .992 37 .992 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji homogenitas varians menggunakan bantuan program SPSS 25.0 for Windows pada 

taraf signifikansi 0,05. Uji homogenitas melalui uji Box's M pada taraf signifikansi 0,05 
menghasilkan angka signifikansi sebesar 0,201. Hasil dapat ditampilkan pada Tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Hail Uji homogenitas varians 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 2.265 3 140 .084 

Based on Median 2.140 3 140 .098 

Based on Median and with 
adjusted df 

2.140 3 125.130 .098 

Based on trimmed mean 2.301 3 140 .080 

 
Hipotesis pertama berbunyi terdapat perbedaan yang signifikan dalam Berpikir Kreatif 

belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis 
proyek dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji F varian melalui analisis Anova 
dengan menggunaan Test of Beetween Subject yang dibantu dengan SPSS-25 for windows 
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 
 

Tabel 4. Hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji F varian melalui 
analisis Anova dengan menggunaan Test of Beetween Subject 

ANOVA 

Berpikir_Kreatif 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1593.144 1 1593.144 21.404 .000 
Within Groups 4019.356 54 74.433   
Total 5612.500 55    

 
Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan yang 

signifikan dalam hasil belajar IPAS antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran berbasis proyek dengan pemanfaatan barang bekas dan kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Pengujian perbedaan hasil belajar 
IPAS antara kedua kelompok pembelajaran dilakukan menggunakan metode yang sama, yaitu 
analisis Anova dengan uji statistik F dan Test of Between Subject Effects melalui SPSS versi 
26.0 for Windows. 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Hasil Belajar IPA Siswa dengan Anava Satu Jalur 

ANOVA 

Hasil_Belajar   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4145.432 2 2072.716 44.264 .000 
Within Groups 2528.603 54 46.826   
Total 6674.035 56    

 
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan menggunakan metode analisis MANOVA 

(Multivariate Analysis of Variance), yang melibatkan beberapa indikator uji statistik, yaitu 
Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root. Pengolahan data 
dilakukan menggunakan software SPSS versi 26.0 for Windows untuk memastikan hasil 
analisis yang akurat. Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikansi (Sig.) lebih 
kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hasil 
pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan uji statistik, yaitu Pillai's Trace, Wilks' 
Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root, dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 
 

Tabel 6. Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan uji statistik, yaitu Pillai's 
Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root 

Multivariate Testsa  

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Partial Eta 
Squared 

 

Intercept Pillai's Trace .997 8833.319b 2.000 53.000 .000 .997  

Wilks' Lambda .003 8833.319b 2.000 53.000 .000 .997  

Hotelling's Trace 333.333 8833.319b 2.000 53.000 .000 .997  

Roy's Largest 
Root 

333.333 
8833.319b 2.000 53.000 .000 .997  

X Pillai's Trace .465 23.071b 2.000 53.000 .000 .465  

Wilks' Lambda .535 23.071b 2.000 53.000 .000 .465  

Hotelling's Trace .871 23.071b 2.000 53.000 .000 .465  

Roy's Largest 
Root 

.871 
23.071b 2.000 53.000 .000 .465  

a. Design: Intercept + X  

b. Exact statistic  

 
Pembahasan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) dengan 
pemanfaatan barang bekas terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
sekaligus hasil belajar IPA siswa kelas V. Hal ini dikarenakan model pembelajaran ini 
menghadirkan proses belajar yang berpusat pada siswa (student-centered) melalui aktivitas 
nyata yang kontekstual. Dalam penerapannya, siswa tidak hanya menerima pengetahuan 
secara pasif, tetapi aktif membangun dan menemukan konsep melalui pengalaman langsung 
dalam menyelesaikan proyek. Barang bekas yang digunakan sebagai bahan dasar proyek 
memiliki relevansi tinggi dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran terasa 
lebih nyata, dekat dengan pengalaman mereka, serta memberikan nilai tambah berupa 
penanaman sikap peduli lingkungan dan kreativitas dalam mengolah benda yang dianggap 
tidak berguna menjadi sesuatu yang bermanfaat(Diana & Saputri, 2021; Hujjatusnaini et al., 
2022). 

Dari sisi kemampuan berpikir kreatif, PjBL mendorong siswa untuk menggunakan 
berpikir divergen (divergent thinking). Dalam kegiatan proyek, siswa ditantang untuk 
menghasilkan berbagai ide dalam mengolah barang bekas menjadi produk atau karya ilmiah 
yang bernilai. Proses ini melatih mereka untuk berpikir di luar kebiasaan (out of the box), 
mengombinasikan ide-ide baru, serta mencari solusi kreatif terhadap permasalahan yang 
muncul selama pengerjaan proyek. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang 
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cenderung hanya menekankan hafalan konsep, PjBL memberikan ruang kebebasan dan 
fleksibilitas sehingga kreativitas siswa dapat tumbuh secara alami. Pemanfaatan barang bekas 
semakin memperkaya aspek kreativitas ini karena siswa dihadapkan pada keterbatasan 
bahan, yang justru memicu lahirnya solusi inovatif(Apriany et al., 2020; Ningsih et al., 2023). 

PjBL juga sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Melalui proyek berbasis barang bekas, siswa dapat melakukan eksplorasi, eksperimen, dan 
refleksi sehingga konsep IPA yang awalnya abstrak menjadi lebih mudah dipahami(Nurmi et 
al., 2020; Purwaningsih et al., 2020). Misalnya, saat membuat alat sederhana untuk 
menunjukkan konsep energi atau daur ulang, siswa belajar mengaitkan teori yang dipelajari di 
kelas dengan praktik nyata. Pengetahuan yang terbentuk dari pengalaman langsung ini lebih 
bertahan lama dalam memori siswa dibandingkan hanya mendengar penjelasan guru(Amelia 
& Aisya, 2021; Satria & Muntaha, 2022). 

Dalam PjBL, guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan scaffolding berupa 
arahan, motivasi, atau bantuan teknis seperlunya. Sementara itu, interaksi sosial antarsiswa 
dalam kelompok proyek juga berperan penting. Mereka belajar bekerja sama, saling bertukar 
ide, serta saling memberi dukungan dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi. 
Kolaborasi ini tidak hanya memperkaya pemahaman, tetapi juga menumbuhkan keterampilan 
sosial yang esensial di abad ke-21(Nafik & Efendi, 2022; Sasmita & Hartoyo, 2020). Dari 
perspektif Cognitive Load Theory, pembelajaran berbasis ceramah atau penugasan tertutup 
seringkali menambah beban kognitif karena siswa harus memproses informasi abstrak tanpa 
pengalaman konkret(Apriany et al., 2020; Hartini, 2017). Sebaliknya, PjBL menurunkan beban 
kognitif karena informasi divisualisasikan melalui proyek nyata. Dengan melibatkan aktivitas 
fisik, visual, dan mental sekaligus, konsep IPA lebih mudah dipahami. Misalnya, alih-alih hanya 
mempelajari teori daur ulang, siswa benar-benar mempraktikkannya dengan mendaur ulang 
botol plastik menjadi karya yang bermanfaat. Proses ini memungkinkan pemahaman 
konseptual yang lebih dalam sekaligus meningkatkan daya retensi(Hujjatusnaini et al., 2022; 
Nisah, Nurul, 2021). 

Tidak hanya meningkatkan kreativitas, model ini juga terbukti signifikan dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA. Hal ini dapat dijelaskan melalui kerangka Taksonomi Bloom 
(Bloom’s Taxonomy) yang mengklasifikasikan tujuan pembelajaran ke dalam ranah kognitif 
mulai dari tingkat rendah (mengingat, memahami) hingga tingkat tinggi (menganalisis, 
mengevaluasi, mencipta). Melalui PjBL, siswa didorong untuk mencapai level tertinggi karena 
mereka dituntut tidak hanya mengingat konsep, tetapi juga menganalisis permasalahan, 
mengevaluasi alternatif solusi, serta menciptakan produk nyata. Proses ini menumbuhkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills/HOTS) yang sangat penting 
dalam pembelajaran IPA. 

Seluruh tahapan ini hadir secara alami dalam pembelajaran berbasis proyek. Siswa 
pertama-tama mengalami pengalaman konkret dengan mengolah barang bekas, lalu 
merefleksikan proses tersebut dalam diskusi, mengaitkan dengan konsep IPA yang relevan, 
dan akhirnya menguji pemahaman mereka melalui produk nyata. Siklus belajar yang lengkap 
ini menjadikan pemahaman IPA siswa lebih mendalam dan bermakna(Priambudi et al., 2024; 
Studies et al., 2021). 

Pemanfaatan barang bekas memudahkan siswa menghubungkan materi IPA dengan 
pengalaman hidup sehari-hari. Misalnya, ketika membahas topik lingkungan, barang bekas 
yang sering mereka temui di rumah atau sekolah digunakan sebagai media belajar. Hal ini 
membuat pembelajaran lebih bermakna, mudah dipahami, dan tidak mudah dilupakan. Dalam 
PjBL, siswa bekerja secara kelompok untuk menyelesaikan proyek, sehingga terjadi interaksi 
sosial yang intens. Mereka saling bertukar ide, memecahkan masalah bersama, dan 
mengonstruksi pemahaman secara kolektif. Interaksi ini menjadikan konsep IPA yang 
kompleks lebih mudah dipahami karena siswa dapat menjelaskannya dengan bahasa mereka 
sendiri dan mendapatkan perspektif dari teman sebaya(Apriany et al., 2020; Hujjatusnaini et 
al., 2022). 

Sejumlah penelitian mendukung efektivitas PjBL dalam meningkatkan kreativitas dan 
hasil belajar IPA. Misalnya, Susanti et al. (2023) membuktikan bahwa model pembelajaran 
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berbasis proyek meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sekaligus pemahaman konseptual 
sains. Putri et al. (2022) menemukan bahwa PjBL memberikan pengaruh positif baik pada 
keterampilan kognitif maupun non-kognitif karena siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar 
yang menantang dan bermakna. Temuan Thomas (2000) dan Bell (2010) juga konsisten, 
menegaskan bahwa PjBL meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena menuntut 
siswa berpikir analitis, kritis, dan kreatif. Bahkan, penelitian oleh Larmer & Mergendoller (2010) 
menunjukkan bahwa PjBL memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna, 
sehingga siswa lebih mampu menerapkan pengetahuan IPA dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek 
dengan pemanfaatan barang bekas secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif dan hasil belajar IPA siswa kelas V. PjBL bukan hanya memberikan pengalaman belajar 
yang konkret, relevan, dan bermakna, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan 
abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. 
Pemanfaatan barang bekas tidak hanya memberi manfaat pendidikan, tetapi juga 
menanamkan nilai karakter berupa kepedulian terhadap lingkungan, sikap tanggung jawab, 
serta keterampilan hidup yang berguna di masa depan. Oleh karena itu, model ini sangat 
direkomendasikan sebagai pendekatan inovatif yang dapat diterapkan secara luas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran IPA. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, subjek 
penelitian hanya terbatas pada siswa kelas V SDN Gugus VIII Sukawati sehingga hasil 
penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara luas pada populasi yang lebih besar atau 
jenjang pendidikan yang berbeda. Kedua, pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek 
dengan pemanfaatan barang bekas membutuhkan waktu yang relatif lebih panjang 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, sehingga tidak semua materi IPA dapat 
sepenuhnya dicakup dalam waktu penelitian yang terbatas. Ketiga, faktor eksternal seperti 
ketersediaan barang bekas, keterampilan guru dalam merancang proyek, serta motivasi 
individu siswa dapat memengaruhi hasil yang diperoleh. Selain itu, pengukuran kreativitas 
yang masih didasarkan pada instrumen tertentu mungkin belum sepenuhnya menggambarkan 
kompleksitas kemampuan berpikir kreatif siswa dalam konteks nyata. 

Meskipun memiliki keterbatasan, penelitian ini juga memiliki sejumlah kelebihan. 
Pertama, penelitian ini mengintegrasikan pembelajaran IPA dengan isu lingkungan melalui 
pemanfaatan barang bekas, sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep sains 
tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis siswa sejak dini. Kedua, penelitian ini 
menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kreatif sekaligus hasil belajar 
akademik, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas 
model pembelajaran berbasis proyek. Ketiga, penggunaan desain eksperimen dengan uji 
statistik yang ketat seperti MANOVA dan ANOVA memperkuat validitas hasil penelitian. 
Keempat, penelitian ini menghadirkan inovasi pembelajaran yang aplikatif, sederhana, dan 
murah, karena barang bekas yang digunakan mudah ditemukan di lingkungan sekitar 
sehingga dapat diterapkan oleh sekolah dengan fasilitas terbatas. 

Implikasi dari penelitian ini cukup luas baik pada aspek praktis maupun teoretis. Secara 
praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru sebaiknya lebih sering mengadopsi 
model pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan barang bekas sebagai alternatif 
inovatif untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPA siswa. Penerapan model ini dapat 
menjadi solusi bagi pembelajaran abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian 
tentang efektivitas Project-Based Learning, khususnya dengan integrasi konteks lingkungan, 
yang dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lanjutan. Selain itu, temuan ini juga memberikan 
kontribusi bagi pengembangan kurikulum sekolah dasar, terutama dalam merancang strategi 
pembelajaran yang holistik dengan menggabungkan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, 
sekaligus nilai karakter peduli lingkungan. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dengan 
pemanfaatan barang bekas memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 
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dan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Gugus VIII Sukawati. Siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran berbasis proyek menunjukkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil 
belajar IPA yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran, mengeksplorasi ide, dan memecahkan masalah secara kreatif 
melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu, pemanfaatan 
barang bekas sebagai bahan pembelajaran tidak hanya meningkatkan dimensi kreatif siswa 
tetapi juga mendukung kesadaran lingkungan. Dengan demikian, model pembelajaran 
berbasis proyek terbukti sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan pemahaman konsep secara holistik. Penelitian ini juga memberikan 
implikasi penting bagi guru dan pengambil kebijakan untuk mengintegrasikan metode ini dalam 
praktik dan kurikulum pendidikan, guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
dan inovatif bagi siswa. 
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